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Abstract: This study examines declining engagement with formal journalism among Generation Z and its implications
for critical thinking in digital information environments. It uses a descriptive qualitative reading of contemporary media
practices supported by literature on journalism as a social institution, uses and gratifications, media literacy, critical
thinking, and digital culture. The analysis identifies a shift in the meaning of news: virality increasingly competes with
institutional credibility as a marker of legitimacy. Algorithmically curated social-media feeds encourage rapid and surface-
level information processing, filter bubbles, and limited exposure to contrasting perspectives. In-depth journalistic content,
by contrast, offers verification, context, structured argument, and opportunities to compare sources. Because the source
does not report participant recruitment, sample size, interviews, or coding procedures, comparisons between audience
groups are treated as analytical propositions rather than direct empirical effects. The study concludes that declining
engagement with formal journalism reflects a broader transformation of information culture and presents a challenge to
critical literacy and democratic participation.
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Abstrak: Kajian ini membahas penurunan keterlibatan Generasi Z dengan jurnalistik formal dan implikasinya terhadap
daya kritis dalam lingkungan informasi digital. Pendekatan yang digunakan ialah pembacaan kualitatif deskriptif atas
praktik media kontemporer yang didukung pustaka mengenai jurnalistik sebagai institusi sosial, uses and gratifications,
literasi media, berpikir kritis, dan budaya digital. Analisis mengidentifikasi pergeseran makna berita: viralitas semakin
bersaing dengan kredibilitas institusional sebagai penanda legitimasi. Linimasa media sosial yang dikurasi algoritma
mendorong pemrosesan informasi secara cepat dan dangkal, filter bubble, serta paparan terbatas terhadap perspektif yang
berbeda. Sebaliknya, konten jurnalistik mendalam menyediakan verifikasi, konteks, argumen terstruktur, dan kesempatan
membandingkan sumber. Karena naskah sumber tidak melaporkan rekrutmen partisipan, jumlah sampel, wawancara,
atau prosedur pengodean, perbandingan kelompok khalayak diperlakukan sebagai proposisi analitis, bukan efek empiris
langsung. Kajian menyimpulkan bahwa penurunan keterlibatan dengan jurnalistik formal mencerminkan transformasi
budaya informasi yang lebih luas dan menjadi tantangan bagi literasi kritis serta partisipasi demokratis.
Kata Kunci: Generasi Z; Jurnalistik; Literasi media; Berpikir kritis; Budaya digital

1. Pendahuluan
Dalam era informasi digital yang berkembang pesat seperti sekarang, kerja jurnalistik dan hasilnya berada pada posisi
krusial sebagai sumber berita, pengetahuan publik, dan instrumen pembentukan opini yang rasional. Jurnalistik tidak
hanya berfungsi menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai agen kontrol sosial dan penjaga demokrasi. Tugas ini
diemban melalui penyebaran fakta dan klarifikasi informasi yang akurat. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, minat
generasi muda—terutama Generasi Z—terhadap kegiatan jurnalistik formal menunjukkan tren yang mengkhawatirkan.
Indikasi penurunan signifikan dalam keterlibatan mereka dengan media berita tradisional tampak jelas dari hari ke hari.
Fenomena ini telah menjadi perhatian banyak peneliti komunikasi, mengingat fenomena punya dampak langsung terhadap
kemampuan berpikir kritis dan literasi media generasi muda hari ini dan yang akan datang.

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, dikenal sebagai digital natives yang tumbuh
bersama dengan internet, media sosial, dan teknologi komunikasi digital lainnya. Karakteristik ini menjadikan mereka
sangat akrab dengan berbagai bentuk media digital dan konten instan. Namun di sisi lain, ini menciptakan tantangan
tersendiri dalam hal cara merekamengonsumsi danmenilai informasi. Penelitian Asmarantika, Prestianta, dan Evita (2022)
menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi berita dari media tradisional ke platform digital dan media sosial, yang
umumnya lebih bersifat visual dan cepat konsumsi.

Survei Asmarantika, Prestianta, dan Evita (2022) terhadap 1.177 responden Generasi Z berusia 15–25 tahun
menemukan bahwa mayoritas mengakses media lebih dari delapan jam per hari dan menggunakan media sosial sebagai
pintu utama untuk menemukan berita. Namun, kredibilitas media dan kualitas isi tetap menjadi pertimbangan utama;
responden juga lebih memilih berita komprehensif daripada berita cepat yang tidak lengkap.

Indrajaya dan Lukitawati (2019) meneliti 107 mahasiswa Generasi Z di Semarang dan menemukan bahwa tingkat
membaca berita infografis maupun berita ringkas pada akun Instagram resmi berhubungan dengan tingkat kepercayaan
yang terbatas. Kedua kelompok sama-sama menunjukkan tingkat kepercayaan akhir yang rendah terhadap berita daring
selama konteks kampanye politik yang diteliti.
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Savage (2025) melaporkan survei di Inggris yang menunjukkan peningkatan penghindaran berita akibat kelebihan
informasi, konten negatif, dan rendahnya kepercayaan. Dalam konteks Amerika Serikat, survei Medill terhadap 1.101
konsumen berita di wilayah Chicago mencatat bahwa hanya 32% responden usia 18–29 tahun mengikuti berita lokal
setiap hari (Edgerly & Franklin, 2025). Temuan tersebut tidak mewakili seluruh Generasi Z, tetapi menunjukkan tantangan
keterlibatan berita pada konteks yang diteliti.

Konsumsi berita yang cepat dengan format yang sering kali disederhanakan mendorong preferensi terhadap konten
singkat, informasi pintas, dan bahkan berita yang tidak melewati proses verifikasi jurnalistik yang kuat. Ketika pola
konsumsi ini menjadi dominan, risiko munculnya filter bubble dan paparan terhadap misinformasi meningkat, sehingga
potensi untukmemperlemah keterampilan berpikir kritis pengguna informasi pun semakin nyata. Daya kritis—kemampuan
untuk mengevaluasi, mempertanyakan, serta menyaring informasi berdasarkan kualitas sumber dan konteks seharusnya
menjadi kompetensi penting dalam masyarakat demokratis yang sehat. Tanpa kemampuan ini, individu cenderung
menerima informasi secara pasif atau bahkan salah kaprah.

Minat jurnalistik yang rendah dapat dipahami dari berbagai faktor seperti kenyamanan akses media sosial, preferensi
terhadap konten visual cepat (sajian ringkas) seperti video pendek TikTok atau stories Instagram, serta minimnya insentif
bagi Gen Z untuk mengikuti sumber berita formal yang dianggap “kaku” atau tidak relevan dengan gaya hidup digital
mereka. Studi Salsabilla, Ridho, dan Suhaimi (2023) mengenai headline Instagram carousel Liputan6.com menunjukkan
bahwa preferensi format dan penyajian konten berita memiliki pengaruh signifikan terhadap minat baca berita di kalangan
Gen Z. Kondisi ini mengindikasikan bahwa penyajian berita yang kurang adaptif terhadap karakter penggunaan media
Gen Z turut memengaruhi rendahnya keterlibatan mereka dengan konten jurnalistik berkualitas.

Lebih jauh, turunnyaminat jurnalistik di kalangan generasi mudamemiliki implikasi yang lebih luas daripada sekadar
angka statistik konsumsi berita. Hal ini mencakup lemahnya keterlibatan publik dalam diskursus sosial, politik, dan budaya
yang kompleks. Tanpa konsumsi informasi yang memadai dan tanpa keterampilan kritis yang kuat, Generasi Z berisiko
menjadi lebih rentan terhadap penyebaran hoaks, manipulasi informasi, serta kecenderungan pembentukan opini yang
dangkal dan terfragmentasi. Oleh karena itu, isu menurunnya minat jurnalistik ini tidak layak diabaikan—melainkan perlu
dipahami sebagai ancaman nyata terhadap tumbuhnya daya kritis generasi yang akan menjadi aktor sosial masa depan.

Penelitian ini mencoba untuk melakukan pemetaan pola penggunaan media sosial dan konsumsi produk jurnalistik
sehingga berdampak pada menurunnya minat Generasi Z pada kegiatan dan produk jurnalistik itu sendiri.

2. Landasan Teori
Landasan teori dalam penelitian ini berakar pada beberapa konsep utama dalam ilmu komunikasi: jurnalistik dan fungsi
sosialnya, teori penggunaan media, literasi media, serta hubungan antara konsumsi berita dengan keterampilan berpikir
kritis.

2.1. Jurnalistik dan Fungsi Sosial
Jurnalistik didefinisikan sebagai aktivitas mencari, menyusun, dan menyampaikan informasi yang faktual, relevan, dan
bertanggung jawab kepada publik (Kovach & Rosenstiel, 2014). Dalam kerangka komunikasi massa, jurnalistik berperan
sebagai fourth estate—pilar keempat yangmenjaga keseimbangan kekuasaan danmenjamin hakmasyarakat atas informasi
(McQuail, 2010). Fungsi lain dari jurnalistik adalah menghubungkan fenomena sosial dengan interpretasi objektif,
sehingga publik dapat melakukan penilaian yang kritis terhadap dinamika sosial-politik.

2.2. Uses and Gratifications
Dalam teori penggunaan media atau uses and gratifications theory dijelaskan bahwa audiens adalah agen aktif yang
memilih media berdasarkan kebutuhan mereka. Orang dengan sadar memilih kebutuhan informasi, hiburan, dan interaksi
sosial (Blumler & Katz, 1974). Teori ini penting untuk menjelaskan bagaimana Generasi Z memilih media mereka,
termasuk preferensi terhadap media sosial ketimbang media berita formal. Ketika kebutuhan mereka lebih dipenuhi oleh
konten yang cepat, mudah dicerna, dan visual, minat terhadap jurnalistik formal yang menekankan kedalaman narasi dapat
menurun.

Ketika pilihan itu jadi sangat terbuka, bahkan cenderung tidak terkendali, maka generasi hari ini hanya akan
memilih hal-hal yang menyenangkan atau menggembirakan bagi mereka. Bahkan, mungkin hanya mencari informasi
yang menguntungkan, daripada menuntut proses berpikir yang kritis dan cermat.

2.3. Literasi Media dan Berpikir Kritis
Pada bagian inilah literasi media memegang peranan penting. Literasi media merupakan kemampuan untuk mengakses,
menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan pesan dalam berbagai bentuk media (Potter, 2013). Literasi media yang
kuat menjadi fundamental bagi individu untuk membedakan antara informasi yang kredibel dan yang manipulatif atau
salah kaprah. Menurunnya minat terhadap jurnalistik dapat berkaitan dengan rendahnya tingkat literasi media, sehingga
membuat generasi muda lebih rentan terhadap misinformasi.
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2.4. Generasi Z dalam Budaya Digital
Generasi Z tumbuh bersama internet dan teknologi digital. Sebagai digital natives, mereka menunjukkan pola konsumsi
yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya: lebih memilih platform media sosial dan konten singkat ketimbang
sumber berita tradisional (Prensky, 2001). Media digital, terutama yang berbasis algoritma, cenderung memaksimalkan
keterlibatan pengguna dengan menyajikan konten yang relevan secara personal, tetapi tidak selalu akurat atau cukup
informatif untuk mendukung pembentukan opini yang kritis.

Maka, pada tahap ini daya kritis menjadi salah satu alat jaga yang efektif dalam menyambut jutaan informasi
yang berseliweran. Daya kritis ini merujuk pada kemampuan individu untuk mengevaluasi, menimbang bukti, serta
mempertanyakan asumsi dan argumentasi dalam sebuah informasi (Ennis, 2011). Keterampilan ini merupakan komponen
penting dalam demokrasi deliberatif dan pilar dari literasi informasi. Ketika minat terhadap informasi jurnalistik yang
mendalam menurun, kesempatan untuk melatih keterampilan berpikir kritis juga berkurang.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi kualitatif deskriptif dan pembacaan yang intens terhadap fenomena
penggunaan media sosial di kalangan Generasi Z. Pembacaan ini kemudian diperkuat dengan studi pustaka atas
berbagai sumber, terutama sumber-sumber yang berkaitan dengan komunikasi massa dan pola komunikasi personal yang
berkembang dalam ruang lingkup kajian Ilmu Komunikasi.

Naskah tidak melaporkan jumlah atau karakteristik partisipan, teknik rekrutmen, instrumen wawancara, periode
pengumpulan data, unit analisis, prosedur pengodean,maupun pemeriksa kedua. Karena itu, istilah temuan dalam artikel ini
merujuk pada hasil pembacaan fenomena dan sintesis pustaka; perbandingan antarjenis pembaca tidak ditafsirkan sebagai
hubungan kausal atau hasil survei baru.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Transformasi Makna Berita
Pembacaan fenomena minat jurnalistik dan perilaku Generasi Z dalam menggunakan media (sosial) memperlihatkan
bahwa penurunan minat terhadap jurnalistik bukan hanya fenomena preferensi media, melainkan bagian dari transformasi
budaya informasi yang berdampak langsung pada konstruksi daya kritis generasi muda.

Salah satu temuan utama adalah terjadinya pergeseran makna “berita”. Bagi sebagian pola konsumsi yang dibahas,
berita tidak lagi dimaknai sebagai produk jurnalistik hasil verifikasi dan investigasi, melainkan sebagai “informasi yang
sedang viral”. Sesuatu yang viral akan cenderung langsung diterima sebagai sesuatu yang benar dan dapat dipercayai.

Hal ini menunjukkan bahwa legitimasi informasi kini tidak lagi bersumber dari institusi jurnalistik, tetapi dari tingkat
viralitas. Dalam perspektif teori komunikasi massa, kondisi ini mencerminkan bergesernya otoritas media, sebagaimana
dijelaskan oleh McQuail (2010) dalam Mass Communication Theory. Di sana ia menjelaskan bahwa media tradisional
sebagai gatekeeper kini kehilangan sebagian fungsi kontrolnya dalam ekosistem digital.

Perubahan ini juga selaras dengan konsep convergence culture, yang dikemukakan Jenkins (2006). Di sini dikatakan
bahwa batas antara produsen dan konsumen informasi menjadi kabur. Generasi Z tidak lagi hanya sebagai penerima berita,
tetetapi juga sebagai penyebar dan pembuat konten. Namun, produksi dan distribusi informasi tersebut tidak selalu diiringi
dengan standar etika dan verifikasi jurnalistik.

Umumnya, generasi Z mengaku lebih menyukai format informasi singkat dan visual. Artikel panjang dianggap
melelahkan dan kurang sesuai dengan ritme konsumsi digital mereka. Memang, membaca artikel yang panjang cenderung
membuat lelah karena membutuhkan waktu lebih panjang. Pun, cukup judulnya menarik orang akan mudah percaya.
Apalagi hal tersebut dapat menyentuh intensionalitas dalam diri orang yang menerimanya.

Temuan ini memperlihatkan kecenderungan surface processing dalam pengolahan informasi. Menurut Potter (2013)
dalamMedia Literacy, rendahnya keterlibatan kognitif terhadap pesan media berpotensi melemahkan kemampuan analitis
dan reflektif. Dalam konteks literasi media, preferensi terhadap informasi instan mengurangi peluang pembaca untuk
memahami konteks, latar belakang, dan kompleksitas isu. Padahal, sebagaimana ditegaskan oleh Kovach dan Rosenstiel
(2014) dalam The Elements of Journalism, esensi jurnalistik terletak pada penyediaan konteks dan verifikasi yang
sistematis.

4.2. Paparan Jurnalistik dan Daya Kritis
Dari pembacaan ini ditemukan bahwa perbedaan yang cukup jelas antara pembaca yang secara rutin mengakses media
berita formal denganmereka yang hanyamengandalkanmedia sosial. Pembaca yang terbiasamembaca laporan investigatif
atau berita mendalam menunjukkan kemampuan: membandingkan berbagai sumber sebelum mengambil kesimpulan,
mengidentifikasi bias dalam pemberitaan, dan mempertanyakan motif di balik suatu narasi. Sebaliknya, pembaca yang
hanya mengandalkan konten media sosial cenderung: menerima informasi tanpa verifikasi lanjutan, menilai informasi
berdasarkan jumlah “like” atau komentar, dan kesulitan membedakan fakta dan opini.

Ennis (2011), menjelaskan bahwa berpikir kritis melibatkan disposisi untuk mencari alasan yang jelas, mengevaluasi
argumen, dan mempertimbangkan alternatif sudut pandang. Paparan terhadap jurnalistik formal tampaknya berfungsi
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sebagai latihan tidak langsung dalam proses ini, karena pembaca terbiasa dengan struktur argumen, data, dan pembingkaian
isu yang sistematis.

4.3. Pengaruh Algoritma dan Filter Bubble
Salah satu hal yang tak boleh dilupakan di sini adalah dominasi algoritma dalam menentukan arus informasi. Kajian
menggambarkan bahwa mereka jarang secara aktif mencari berita; informasi hadir melalui linimasa yang telah dikurasi
algoritma. Fenomena ini berkaitan dengan konsep filter bubble, yang dijelaskan oleh Sunstein (2009) dalam Going to
Extremes. Ketika individu hanya terpapar pada informasi yang sesuai preferensi awalnya, ruang dialog kritis menyempit.

Contoh konkret, seseorang yang jarang melihat perspektif berbeda mengenai isu politik karena algoritma media
sosialnya “selalu menampilkan pandangan yang sama”, akan berpegang teguh asupan informasi yang ia terima setiap
hari. Hal ini berpotensi memperkuat polarisasi dan menghambat pengembangan daya kritis yang membutuhkan paparan
terhadap keragaman perspektif. Sebab, yang bersangkutan tidak memiliki perspektif lain. Lalu, ia pun akan dengan mudah
menolak perspektif lain karena dianggap bukan bagian dari aktivitas akses informasinya.

Sebagian besar dari kita hari ini tidak memahami proses produksi berita, seperti verifikasi sumber, triangulasi data,
dan kode etik jurnalistik. Mereka memandang berita sebagai “konten biasa” yang setara dengan unggahan influencer. Kita
hanya percaya akan apa yang dibagikan di media sosial, grup-grup pesan keluarga, kelompok, atau kerabat dekat. Lalu
dengan mudah kita menganggap itulah yang paling benar.

Hal ini menunjukkan adanya jarak antara generasi muda dan institusi jurnalistik. Menurut Effendy (2003) dalam
Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, komunikasi massa memiliki karakteristik institusional yang membedakannya dari
komunikasi antarpribadi. Namun, dalam praktik digital kontemporer, batas tersebut semakin kabur. Ketika pemahaman
tentang fungsi sosial jurnalistik melemah, minat terhadapnya pun ikut menurun. Padahal, jurnalistik berfungsi sebagai
mekanisme kontrol sosial dan penyedia informasi yang terverifikasi.

4.4. Dimensi Sosiokultural dan Gaya Hidup Digital
Penurunan minat jurnalistik juga dipengaruhi oleh budaya digital yang menekankan kecepatan, respons instan, dan
performativitas sosial. Pengguna digambarkan sering membagikan berita karena ingin terlihat “update” atau relevan secara
sosial.

Dalam perspektif Bourdieu (1998) dalamOn Television, media memiliki kekuatan simbolik dalammembentuk selera
dan preferensi publik. Generasi Z hidup dalam ekosistem simbolik di mana kecepatan berbagi informasi lebih dihargai
daripada ketepatan verifikasi. Akibatnya, proses refleksi kritis sering terabaikan. Informasi dikonsumsi sebagai bagian
dari arus sosial, bukan sebagai bahan pertimbangan rasional.

Berdasarkan analisis di atas, penurunan minat jurnalistik berdampak pada melemahnya kemampuan evaluasi sumber,
rendahnya kecenderungan melakukan verifikasi mandiri, dan minimnya keterlibatan dalam diskursus publik yang berbasis
fakta. Jika tren ini berlanjut, maka kemampuan generasi muda dalam menghadapi misinformasi dan propaganda akan
semakin terbatas. Dalam konteks masyarakat demokratis, kondisi ini berisiko mengurangi kualitas partisipasi publik.
Sebagaimana ditegaskan oleh Lippmann (1922) dalam Public Opinion, opini publik yang sehat membutuhkan informasi
yang akurat dan terverifikasi. Tanpa dukungan jurnalistik yang kuat, opini publik mudah terbentuk berdasarkan persepsi
dangkal.

4.5. Batas Klaim
Literatur yang dirujukmendukung adanya perubahan pola konsumsi, tingkat kepercayaan yang beragam, dan penghindaran
berita pada kelompok tertentu. Namun, naskah tidak menyajikan data primer yang dapat menguji apakah penurunan minat
jurnalistik menyebabkan penurunan daya kritis. Hubungan tersebut diposisikan sebagai risiko dan proposisi analitis yang
perlu diuji melalui survei, eksperimen, wawancara, atau studi longitudinal.

5. Simpulan
Secara keseluruhan, hasil kajian kualitatif deskriptif ini menunjukkan bahwa menurunnya minat jurnalistik bukan hanya
persoalan preferensi media, tetapi mencerminkan perubahan mendasar dalam budaya informasi Generasi Z. Transformasi
digital, dominasi algoritma, serta gaya hidup serba cepat membentuk pola konsumsi informasi yang cenderung dangkal.
Paparan terhadap jurnalistik formal dihubungkan dengan praktik berpikir reflektif dan evaluatif. Oleh karena itu,
penurunan minat jurnalistik dapat dipandang sebagai ancaman nyata terhadap perkembangan daya kritis generasi muda.
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